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Ringkasan Eksekutif

Indonesia tidak hanya kaya dengan keanekaragaman hayati, tetapi juga kaya
dengan kearifan lokal termasuk pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan.
Sayangnya, laju penyusutan hutan terus berlanjut, pengetahuan tradisional tidak
terdokumentasikan dengan baik dan juga terjadi pembajakan budaya serta
pencurian plasma nutfah.

Usaha/upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah kerugian yang lebih besar,
perlu dilakukan eksplorasi pengetahuan etnomedisin dan tumbuhan obat
berbasis komunitas dengan tujuan, tersedianya database pengetahuan
Etnomedisin, ramuan obat tradisional (OT) dan tumbuhan obat (TO) di Indonesia.
Manfaat yang didapat dari kegiatan ini adalah: diperoleh ramuan potensial untuk
pengembangan/ penemuan obat baru.; data dasar penelitian lebih lanjut dan
masukan untuk membuat kebijakan dalam perlindungan kekayaan TO dan
etnomedisin Indonesia

Penelitian ini menggunakan metode bola salju (snowball sampling), yaitu metode
penelitian yang dilakukan dengan cara mencari dan mendapatkan informasi
secara bergulir, sesuai dengan petunjuk informan penelitian (batra). Untuk
mengumpulkan data dilakukan dengan metoda wawancara, observasi dan
dokumentasi. Dalam melakukan wawancara mengacu pada kuesioner yang telah
disusun, namun dalam wawancara dilakukan dengan bebas (tidak terstruktur)
sehingga wawancara dapat berlangsung secara akrab. Berdasarkan informasi
tumbuhan yang diperoleh dari informan maka dilakukanlah pengkoleksian
tumbuhan obat yang dimaksud oleh informan tersebut. Koleksi tumbuhan harus
seizin informan dengan tetap memperhatikan pedoman pengkoleksian tumbuhan
obat. Tumbuhan obat yang dikoleksi dimbil rangkap 4, 3 rangkap dikirim ke pusat
dan 1 rangkap pertinggal untuk herbarium di universitas masing-masing.
Penentuan titik pengamatan berdasarkan masih lemahnya pelayanan kesehatan
formal dan penggunaan obat tradisional disana masih menjadi pilihan utama.
Sumatera Barat terdiri dari 4 titik pengamatan yaitu Minangkabau | (Nagari Maek,
Kab. 50 Kota), Minangkabau Il (Nagari Simanau, Kab. Solok), Mentawai | (Dusun
Sirisurak, Desa Saibi Samokop Kec. Siberut Tengah Kab. Kepulauan Mentawai),
Mentawai || (Desa Bojakan, Kec. Siberut Utara Kab. Kepulauan Mentawai).
Berdasarkan titk pengamatan tersebut telah diwawancarai 20 orang batra,
masing-masing titik pengamatan 5 orang batra dan diperoleh 299 jenis ramuan

penyakit. Jumlah ramuan terbanyak diperoleh dititik pengamatan Minangkabau |



dan Il (di daerah daratan). Jumiah tumbuhan yang diperoleh pada penelitian di
Provinsi Sumatera Barat ini berdasarkan nama lokalnya adalah 535 jenis

tumbuhan, jumlah tumbuhan obat yang sulit diperoleh adalah 81 jenis.



r25 lggoukeru sp. 3 Rubiaceae Perdu Dahan Gook talinga
26 Kabobokbok Leea indica MERR. Leeaceae perdu Akar Belek tainung
(sakit jantung) |
27 | Kainenean Argostema sp. Rubiaceae herba Daun, Gut-gut
batang, (campak),
akar simanenet
talinga
28 | Kalelemmak Phyllanthus simplex Euphorbiaceae perdu Daun, Sibarakoinan
Retz. batang
29 | Kaliabak Pistia stratioites L. Araceae herba Daun Sibarakoinan
730 | Kalumendegat Fleurya sp. Urticaceae herba Daun Sipitok kauma
31 | Kamumulek Clerodendron sp. Verbenaceae perdu Daun Silakepat
32 | Kappubea sp. 6 Pohon | Kulit Kaki terkilir
batang
33 | Kara-kara sp. 4 Zingiberaceae herba Umbut Sigogook
34 | Karamangra Ficus congesta Moraceae pohon Pucuk Tapuk
daun
35 | Karasiau Eurycoma longifolia Simaroubaceae pohon Akar Malaria
Jack.
36 | Karatkat Asplenium nidus Aspleniaceae paku Pangkal | Obat digigit
daun kalajengking
| 37 | Karigit Garcinia cowa Guttiferae Pohon | Buah Siri pusou,
malaria
38 | Karigit bilou Garcinia sp. Guttiferae Pohon Daun Gut-gut
(campak)
39 | Kasuka sp. 5 herba Daun, Silangokna
batang (keracunan)
40 | Kiniu Curcuma domestica Zingiberaceae herba | Rimpang | Goilik pusou,
; | ‘ appu (bisul),
| kut kabei,
obat digigit,
kalajengking,
silakepat,
siguggurui,
sigogook,
siorangan,
cacar (lagat),
tapuk, gook
talinga, kaki
terkilir
41 Kiniu saelu Curcuma Zingiberaceae herba Rimpang | Belek tainung
xanthorrhiza Roxb. (sakit jantung)
42 | Koipia sp. 7 Orchidaceae herba Daun Silangokna
- (keracunan)
43 Khole Saccarum officinarum | Graminae calamus | Batang Pukha
L guguat, lakha,
pakob sagu,
belek tainung
(sakit
jantung),
mutaiya
loggau
44 | Kolomot sp. 8 Euphorbiaceae perdu Daun Lakha
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